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KEUTMAAN SEPULUH HARI PERTAMA BULAN ZUL HIJJAH 
 

Segala puji hanya bagi Allah SWT, shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW, dan aku bersaksi bahwa 

tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya selain Allah yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi -Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan utusan -Nya.. Amma Ba’du: 

Sesungguhnya Allah Jalla Wa Ala yang telah menciptakan seluruh 

makhluk telah menganugrahkan sebagian makhluk atas makhluk lainnya 

dan Dia telah mengistimewakan bagian tertentu di antara makhluk -Nya 

tersebut. 

ا  ﴿ :�الله تعا> قا:   قَم=
َ
Hُ سُبحَْاCَ �الله=ِ َ	يَعَا> َIَِ

ْ
J� ُهُم

َ
قُ مَا يشََاَ N	Mَْتَا5ُ مَا CَLَ ل

ُ
َ	5َبRكَ Mَْل

 
َ
Cو

ُ
T ِ

ْ
Uُلقصص( ﴾ ي�:Z[( 

  

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 

memilihnya.Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan 

Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). (QS. Al-

Qoshos: 68). 

Di antara zaman yang memliki nilai fadhilah yang besar, di mana Allah telah 

mengistimewakannya atas zaman-zaman yang lain adalah sepuluh awal 

bulan dzulhijjah. 

رِ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
ْ
ج
َ
ف
ْ
ٍ  َ	�ل

ْ
U

َ
اٍَ: ع

َ
�	َ ﴾ 

“Demi fajar, dan malam yang sepuluh”. (QS. Al-Fajr: 1-2). 

Dan bersumpah dengan sesuatu yang mengindikasikan akan penting dan 

agungnya sesuatu tersebut tersebut. Ibnu Abbas, Al-Zubair, Mujahid dan 

ulama salaf serta khalaf lainnya berkata: Sesungguhnya dia adalah sepuluh 

awal bulan zulhijjah”, Ibnu Katsir rahimhulla berkata: Dan itulah yang 

benar”.1 

                                                 
1 Tafsir Ibnu Katsir berkata: 4/505 
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 مَ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
َ
_َ ٍ̀ عْلوُمَا ي=اaٍ م=

َ
ن لِيشَْهَدُ	� مَناَفِعَ لهَُمْ َ	يَذْكُرُ	� �سْمَ �الله=ِ cِ ك iهُم م

َ
ا 9َ5َق

 َIِفَق
ْ
َائسَِ �ل

ْ
m� طْعِمُو�

َ
و� مِنهَْا َ	)

ُ
oَُف aِغْعَا

َ ْ
   ﴾ بهَِيمَةِ �لأ

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 

supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 

rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 

makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 

dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir”.  (QS. Al-Hajj: 28). 

Ibnu Abbas berkata: Hari-hari yang ditentukan adalah “sepuluh hari 

pertama dari dzul hijjah”.2 

Bahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberitahukan 

bahwa hari-hari itu adalah hari-hari yang paling mulia dan amal-amal 

shaleh yang dikerjakan pada waktu-waktu itu adalah amal shaleh yang 

lebih tinggi nilainya dibanding dengan amal-amal shaleh yang dikerjakan 

pada masa yang lain. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan dan Al-Turmudzi dari Ibnu Abbas 

radhiallahu anhuma bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

Tidaklah ada suatu hari di mana amal-amal shaleh padanya lebih 

dicintai oleh Allah selain dari hari-hari sepuluh pertama bulan Dzul Hijjah 

ini”. Para shahabat bertanya: Tidak juga berjihad di jalan Allah wahai 

Rasulullah?. Maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menjawab: Tidak 

juga berjihad di jalan Allah kecuali seorang lelaki yang berjuang di jalan 

Allah dengan diri dan hartanya lalu dia tidak membawa kembali sedikitpun 

dari harta dan jiwa yang telah dibawanya”.3 

Diriwyatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya dari Ibnu Umar 

bahwa shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Tidak ada suatu hari yang 

lebih agung di sisi Allah dan tidak pula ada amal-amalan yang lebih 

dicintainya selain amal yang dikerjakan pada sepuluh awal bulan dzulhijjah, 

maka perbanyaklah padanya tahlil, takbir dan tahmid”.4 

                                                 
2 Shahih Bukhari halaman: 193 
3 Shahih Bukhari: no: 969 dan Sunan Turmudzi no: 757 dan ini adalah lafaznya 
4 Musnad Imam Ahmad: 9/323-324 no: 5446 dan para muhaqqiq hadits ini berkata: Hadits 
shahih  
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Pada sepuluh hari pertama ini terjadi hari Arafah, hari kurban dan hari Al-

Qorr, dan dia adalah hari-hari yang paling mulia di sisi Allah. Diriwayatkan 

oleh  Abu Dawud di dalam kitab sunannya dari Abdullah bin Farth bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Tidak ada hari di mana Allah 

paling banyak membebaskan hamba-hamba -Nya dari api neraka padanya 

melebihi hari Arafah kemudian hari Al-Qorr”.5 (6) 

Diriwyatkan oleh Muslim di dalam kitab shahihnya dari Aisyah 

radhiallahu anha bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

Tidak ada suatu haripun di mana Allah paling banyak membebaskan hamba 

-Nya dari api padanya melebihi hari Arafah, sesungguhnya Dia mendekat, 

kemudian berbangga-bangga di hadapan para malaikat. Kemudian Allah 

berfirman:  Apakah yang doikehendaki oleh mereka ini?.7 

 Maka hari-hari itu adalah hari-hari pengampunan dan pembebasan 

dari api neraka dan puasa pada hari-hari itu akan menghapuskan dosa-

dosa selama dua tahun. Diriwayatkan oleh Muslim dan Al-Turmudzi dari 

Abi Qotadah bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Berpuasa 

pada hari Arofah, sungguh aku menganganggap bahwa Allah akan 

menghapuskan dosa-dosa selama satu tahun sesudahnya dan satu tahun 

sebelumnya”.8 

 Ibnu Hajar berkata: Yang jelas bahwa pada saat itu terkumpul 

ibadah-ibadah yang besar seperti shalat, puasa, shadaqah dan haji dan hal 

itu tidak terjadi pada masa-masa yang lainnya9, Ibnu Rajab berkata: Pada 

saat Allah Subhanhu Wa Ta’ala menghunjamkan di dalam diri para hamba -

Nya yang beriman dan merasa rindu untuk menyaksikan rumah Allah, yaitu 

tanah haram, dan tidak setiap orang mampu menyaksikannya secara 

langsung pada setiap tahunnya maka Dia mewajibkan bagi orang yang 

mampu berhaji untuk menunaikannya sekali saja dalam umurnya, dan Dia 

menjadikan hari-hari yang sepuluh ini sebagai masa-masa yang dilalui 

secara bersama oleh orang-orang yang datang berkunjung kepadanya dan 

yang tinggal (di daerahnya masing-masing). Maka barangsiapa yang tidak 

                                                 
5 Hari Al-Qorr adalah hari tanggal sebelas bulan Dul Hijjah 
6 Abu Dawud: no: 1765 
7 Shahih Muslim: no: 749 dan lafaznya adalah lafaz Muslim. 
8 Muslim: 2/819 no: 1162 dan Al-Turmudzi no: 143 no: 749 
9 Fathul Bari: 2/460 
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mampu berhaji pada setiap tahunnya dia diberikan kesempatan untuk 

menjalankan amal ibadah pada sepuluh bulan Dzul Hijjah di tempat 

tinggalnya dan amal itu lebih baik daripada berjihad”.10 

Tidak ada perbedaan pendapat diantara para ulama tentang 

keutamaan sepuluh pertama bulan Dzulhijjah terhadap bulan-bulan 

lainnya didasarkan pada kekuatan dalil-dalil yang menjelaskan hal tersebut. 

Perbedaan hanya pada malam hari masa-masa tersebut. Dikatakan bahwa 

malam-malam bulan ramadhan lebih utama. Di antara ulama yang 

menguatkan pendapat ini adalah Ibnul Qoyyim. Dan dia berkata: Dengan 

adanya perincian ini maka kesamaran masalah (yang menimbulkan 

perbedaan) akan hilang. Dan dia menegaskan bahwa malam-malam bulan 

ramadhan dimuliakan karena adanya lailtul qodar dan dia adalah termasuk 

maktu-waktu malam, dan sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah 

diutamakan karena siang harinya, sebab padanya terdapat hari kurban, 

hari Arofah dan hari tarwiyah”.11 

Dan hendaklah orang yang diberikan taufiq oleh Allah SWT untuk 

mengetahui keutamaan hari-hari ini dan Allah memberikan baginya umur 

yang panjang untuk berusaha semaksimal mungkin menjalankan amal 

shaleh yang banyak, yang hanya beberapa hari saja lalu hari-hari itu 

berlalu, dan para ulama salafus shaleh bersungguh-sungguh menjalankan 

ibadah padanya. Sa’id bin Musayyab bersungguh-sungguh menjalankan 

ibadah padanya sehingga seakan dirinya tidak mampu menjalankannya. 

 Di antara amal shaleh yang disyari’atkan pada sepuluh hari bulan 

Dzul Hijjah ini adalah:  

Berhaji ke baitullah. Dan ini adalah amal ibadah dan taqarrub yang paling 

baik.  

 َ	مَن كَفَرَ فإCَِ= �الله غrsَِ  َ	اللهِ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
ً
هِْ سَبِيلا

َ
َيتِْ مَنِ �سْتطََاَ} ِ��

ْ
m� Rاِ� حِج=�� 

َ
_َ

مِ&َ 
َ
عَال

ْ
نِ �ل

َ
  ﴾  ع

                                                 
10 Lathahiful Ma’arif, Ibnu Rajab Al-Hambali: halaman: 310 
11 Dzadul Ma’ad: 1/57 
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 “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; (Barang 

siapa mengingkari kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) dari alam semesta”.( QS. Ali Imron: 97) 

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab shaihnya dari Ibnu Umar bahwa 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Islam dibangun di atas lima 

pondasi: Bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah dengan 

sebenarnya kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, berhaji dan berpuasa”.12 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab shahihnya dari Abi Sa’id Al-

khudri radhiallahu anhu berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda: Sesungguhnya Allah Subahanahu Wa Ta’ala berfirman: 

Sesungguhnya seorang hamba yang telah Aku sehatkan jasmaninya, telah 

Aku luaskan rizkinya di dalam kehidupannya, dan berlalu lima tahun 

semantara dirinya tidak datang kepada -Ku maka sungguh dia adalah orang 

yang terhalangi”.13  

 Di antara amal yang dianjurkan pada sepuluh hari pertama bulan 

Dzulhijjah adalah berpuasa.  

مُوCَ    ﴿ :�الله تعا> قا: 
َ
نتُمْ يَعْل

ُ
كُمْ ِ�C ك

=
 خIٌَْ ل

ْ
C تصَُومُو�

َ
(	َ ﴾  

Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui . (QS. Al-

Baqarah: 184) 

Dan Allah Subahanhu Wa Ta’ala menegaskan di dalam firman -Nya tentang 

orang yang bersegera menuju kebaikan baik dari kalangan pria atau wanita: 

ث�Iًِ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
َ
�كِرِينَ �الله=َ ك =��	َ ِ̀ اَفِظَا

ْ
اَفِظَِ& فرُُ	جَهُمْ َ	��

ْ
��	َ ِ̀ ائمَِا ائمَِِ& َ	�لص= َ	�لص=

جْرً� عَظِيمًا
َ
(	َ Hًَغْفِر هُم م=

َ
عَد= �الله=ُ ل

َ
( ِ̀ �كِرَ�

=��	َ ﴾  

laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 

                                                 
12 Al-Bukhari no: 8 dan Muslim no: 16 
13 Ibnu Hibban 9/16 no: 3703 
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(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 

yang besar . (QS. Al-Ahzab: 35) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Sa’id Al-Khudri 

radhiallahu anhu berkata: Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa yang berpuasa satu hari di jalan 

Allah maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh 

puluh tahun”.14 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Sa’d radhiallahu 

anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya di 

dalam surga tersebut terdapat satu pintu yang disebut dengan pintu Al-

Rayyan, orang-orang yang berpuasa akan masuk melalui pintu tersebut pada 

hari kiamat, dan tidak akan dimasuki oleh seorangpun selain mereka yang 

berpuasa, diseru: Manakah orang-orang yang berpuasa?. Maka merekapun 

bangun, dan tidak ada seorangpun akan masuk melalui pintu tersebut selain 

mereka, dan apabila pintunya telah ditutup maka tidak ada seorangpun yang 

akan masuk setelahnya dari pintu tersebut”.15 

Di antara amal yang dianjurkan pada sepuluh pertama bulan 

Dzulhijjah adalah bersedekah. 

مْوَ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
َ
( Cَينَ ينُفِقُو ِ

=
�� 

َ
جْرُهُمْ عِندَ 5َبiهِمْ َ	لا

َ
هُمْ )

َ
غِيةًَ فَل

َ
� 	عََلا يلِْ َ	��=هَا5ِ ِ��

=
هُم باِلل

َ
�ل

 َCُهُمْ َ�زَْنو 
َ
يهِْمْ َ	لا

َ
 عَل

ٌ
  ﴾ خَوْ�

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 

secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di 

sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah: 274) 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah radhillahu nahu bahwa Nabi 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Harta yang telah disedekahkan tidak 

akan pernah berkurang”.16 

Diriwayatkan oleh Al-Turmudzi di dalam kitab sunannya dari Muadz bin 

Jabal radhiallahu anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

                                                 
14 Al-Bukhari no: 2840 dan Muslim no: 1153 
15 Al-Bukhari no: 1896 dan Muslim: 1152 
16 HR. Muslim: no: 2588 
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Dan shadakah itu akan memadamkan (menghapuskan) kesalahan  

sebagaimana air memadamkan api”.17 

Di antara amal yang dianjurkan pada sepuluh pertama bulan 

Dzulhijjah adalah berzikir kepada Allah.  

مَاَ	�  ﴿ :�الله تعا> قا:  قِ �لس=
ْ
رُ	cِ Cَ خَل

=
َ جُنُوبهِِمْ َ	يَتَفَك

َ
_َ	َ ��رُ	Cَ �الله= قِياَمًا َ	قُعُوً

ُ
ينَ يذَْك ِ

=
�� ِ̀

�َ� ��=ا5ِ 
َ
قِناَ عَذ

َ
 سُبحَْانكََ ف

ً
تَ هَذ� باَطِلا

ْ
ق
َ
5ِْ� 5َب=نَآ مَا خَل

َ
  ﴾ َ	�لأ

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 

dari siksa neraka. (QS. Ali Imron: 191) 

رِ �اللهi يَطْمَ   ﴿ :�الله تعا> قا: 
ْ
 بذِِك

َ
لا
َ
( iرِ �الله

ْ
وبُهُم بذِِك

ُ
 َ	يَطْمR�َِ قُل

ْ
ينَ �مَنُو� ِ

=
�� 

ُ
و�

ُ
ل
ُ
ق
ْ
 �ل

R
�ِ ﴾  

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tenteram. (QS. Al-Ro’du: 28) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah radhiallahu 

anhu bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya Aku 

seperti apa yang dipersangkakan hamba -Ku, dan Aku bersamanya pada 

saat dia mengingat -Ku, jika dia mengingat -Ku pada dirinya maka Akupun 

mengingatnya pada diri -Ku, dan jika dia mengingat Diri -Ku pada sebuah 

kumpulan maka Akupun mengingatnya pada kumpulan yang lebih baik dari 

mereka”.18 

Ibnul Qoyyim rahimhullah berkata: Seandianya dzikir itu tidak memiliki 

menfaat apapun kecuali ini maka hal itu telah cukup sebagai sebuah 

keutamaan dan kemuliaan”.19 

Berdzikir secara umum dan khususnya dengan cara bertkabir adalah 

bagian dari syi’ar Islam yang dianjurkan pada hari-hari ini. 

                                                 
17 HR. Turmudzi no: 2616 
18 Al-Bukhari no: 7405 dan Muslim no: 2675 
19 Al-Wabilus Shayyib minal kalimit thayyib halaman: 71 
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ٍ̀   ﴿: قا: �الله تعا>  ومَا
ُ
عْل ي=اaٍ م=

َ
رُ	� �سْمَ �الله=ِ cِ ك

ُ
  ﴾َ	يَذْك

“dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 

ditentukan". (QS. Al-Haj: 28) 

Dan telah disebutkan di dalam hadits sebelumnya: maka perbanyaklah 

padanya tahlil, takbir dan tahmid”.20 

Dan Ibnu Umar dan Abi Hurairah radhiallahu anhuma keluar menuju pasar 

pada hari-hari sepuluh ini sambil bertakbir dan masyarkat yang lainpun 

ikut bertakbir dengan takbir mereka berdua.21 

Dan generasi salaf sangat perhatian dalam menghidupkan syi’ar sepuluh 

hari pertama bulan zulhijjah ini, dan lafaz takbir yang dianjurkana adalah: 

  �الله )ك� �الله )ك�  لا � �لا �الله  �الله )ك�  �الله )ك�  	الله ��مد

Dan banyak lagi pintu-pintu kebaikan agung lainnya yang telah 

dibukakan oleh Allah bagi para hamba-hamba -Nya. 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, semoga shalawat dan 

salam tetap tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad dan kepada 

keluarga, shahabat serta seluruh pengikut beliau. 

 

 

  

  

  

  
 

  

 
 

                                                 
20 Musnad Imam Ahmad: 9/323-324 no: 5446 dan para muhaqqiq hadits ini berkata: 
Hadits shahih  
21 Shahih Bukhari halaman: 193 


